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Abstract: Loss of natural teeth, whether it is replaced with artificial teeth or not, can affect the
quality of life (QoL), especially in relation to oral health. This study was aimed to determine the
differences in the QoL of elderly between denture wearers and non denture wearers. This was a
literature review study. There were five literatures in this study; three literatures used the GOHAI
guestionnaire as a research instrument meanwhile the others used the OHIP-14 questionnaire. The
results showed that the measuring instrument most widely used was GOHAI. Based on age, the
QoL of denture wearers and non denture wearers became worse as they became older. Based on
sex, the QoL of the non denture wearers was better in males than in females, albeit, there was no
difference between sex among the denture wearers. In conclusion, the QoL of denture wearers was
better than of non denture wearers. Moreover, the QoL of denture wearers was relatively good,
meanwhile the QoL of non denture wearers was poor.

Keywords: quality of life, elders, denture, tooth loss

Abstrak: Kehilangan gigi asli yang digantikan dengan gigi tiruan maupun tidak, dapat meme-
ngaruhi kualitas hidup, khususnya kualitas hidup terkait kesehatan gigi dan mulut. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perbedaan kualitas hidup lansia pengguna dan bukan pengguna gigi
tiruan. Jenis penelitian ialah studi pustaka. Total pustaka yang diteliti berjumlah lima buah.
Terdapat tiga pustaka yang menggunakan kuesioner GOHAI sebagai instrumen penelitian,
sedangkan dua lainnya menggunakan kuesioner OHIP-14. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
alat ukur yang paling banyak digunakan yaitu GOHAI. Berdasarkan usia, semakin bertambahnya
usia, kualitas hidup lansia pengguna dan bukan pengguna gigi tiruan semakin buruk. Berdasarkan
jenis kelamin, kualitas hidup lansia bukan pengguna gigi tiruan lebih baik pada laki-laki daripada
perempuan, sedangkan pada lansia pengguna gigi tiruan, hasilnya seimbang. Simpulan penelitian
ini ialah kualitas hidup lansia pengguna gigi tiruan lebih baik daripada bukan pengguna gigi tiruan.
Kualitas hidup lansia pengguna gigi tiruan tergolong baik sedangkan kualitas hidup lansia bukan
pengguna gigi tiruan tergolong buruk.

Kata kunci: kualitas hidup, lansia, gigi tiruan, kehilangan gigi

PENDAHULUAN

Salah satu masa atau tahapan usia yang
akan dilewati oleh orang yang dikaruniai
umur panjang ialah lanjut usia (lansia).
Lansia adalah seseorang yang telah menc-
apai usia >60 tahun.? Jumlah populasi lansia
diprediksi akan mengalami peningkatan
secara terus-menerus dengan cepat secara
global, bahkan tercepat bila dibandingkan
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kelompok usia yang lain. Peningkatan jum-
lah populasi lansia disertai peningkatan
masalah kesehatan pada lansia itu sendiri.
Salah satu masalah yang terjadi ialah per-
ubahan pada rongga mulut, di antaranya
ialah kehilangan gigi sebagian, yakni kehi-
langan satu atau beberapa gigi, dan kehi-
langan gigi asli seluruhnya.®#

Kehilangan gigi dapat mengganggu
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kenyamanan individu yang mengalaminya.
Hal-hal yang terjadi akibat kehilangan gigi
antara lain ialah terganggunya penampilan
estetik dan aktivitas sosial, serta tergang-
gunya fungsi mastikasi dan kenyamanan
berbicara.> Gangguan-gangguan ini mem-
buat individu tidak nyaman dalam menja-
lani hidup dan berpengaruh pada hubungan
sosial, kesehatan fisik maupun psikologis,
yang akhirnya berdampak pada kualitas
hidup, khususnya kualitas hidup terkait
kesehatan gigi dan mulut.*® Penggunaan
gigi tiruan untuk mengganti gigi asli yang
hilang membantu mengembalikan fungsi-
fungsi yang hilang akibat kehilangan gigi,
yang juga berdampak pada kualitas hidup
penggunanya. Persentase individu yang
menggunakan gigi tiruan masih tertinggal
dari persentase individu yang kehilangan
gigi tetapi tidak menggunakan gigi tiruan.’

Yamamoto dan Shiga® melaporkan
bahwa terjadi peningkatan yang bermakna
terhadap kualitas hidup terkait kesehatan
gigi dan mulut pada lansia setelah 3 bulan
menggunakan gigi tiruan penuh. Rawiyah®
dalam penelitiannya mendapatkan bahwa
manula pengguna gigi tiruan penuh mem-
punyai kualitas hidup yang lebih baik diban-
dingkan manula yang tidak menggunakan
gigi tiruan penuh. Berdasarkan hal-hal yang
telah dipaparkan maka peneliti terdorong
untuk mengetahui lebih lanjut mengenai
perbedaan kualitas hidup lansia pengguna
dan bukan pengguna gigi tiruan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan studi pustaka
(literature review) yang dilakukan bulan
Mei-Juli 2020. Sumber data penelitian ini
yaitu data sekunder yang diperoleh dari tiga
database, yaitu Google Cendekia, Pubmed,
dan ScienceDirect. Kata kunci yang dipilih
ialah kualitas hidup, lansia, gigi tiruan, dan
kehilangan gigi. Pustaka yang dipilih meru-
pakan pustaka yang membahas kualitas
hidup lansia pengguna dan bukan pengguna
gigi tiruan terbitan 10 tahun terakhir dengan
sampel penelitian lansia usia 60 tahun ke
atas. Pustaka yang dipilih menggunakan alat
ukur kuesioner Oral Health Impact Profile
(OHIP-14) maupun Geriatric Oral Health

Assessment Index (GOHAI). Pustaka
dengan responden lansia yang mengguna-
kan implan maupun pustaka yang tidak
tersedia dalam format full-text dieksklusikan
dari penelitian ini.

HASIL PENELITIAN

Dalam penelitian ini terdapat lima
artikel yang memenuhi kriteria inklusi dan
eklusi dan digunakan sebagai data pene-
litian. Terdapat tiga artikel yang menggu-
nakan desain potong lintang, satu menggu-
nakan desain randomized controlled trial,
dan yang satu lagi menggunakan desain
nonrandomized controlled trial. Tabel 1
memperlihatkan karakteristik artikel yang
digunakan dalam penelitian terdiri dari tiga
artikel berbahasa Indonesia dan dua artikel
berbahasa Inggris, dengan nama penulis
disertai tahun terbit, desain dan instrumen
penelitian, jumlah sampel berdasarkan jenis
kelamin, dan rangkuman hasil.

Terdapat dua pustaka yang membahas
mengenai kualitas hidup lansia pengguna
dan bukan pengguna gigi tiruan berdasar-
kan usia.®>!? Hasil penelitian dari Rawiyah®
ialah kelompok usia elderly dan old memi-
liki persentase yang hampir sama, yaitu
sama-sama baik, jauh di atas kelompok usia
very old pada pengguna gigi tiruan. Pada
lansia bukan pengguna gigi tiruan, kelom-
pok usia elderly yang memiliki kualitas
hidup paling baik. Dable et al*? mendapatkan
bahwa lansia usia <70 tahun baik pengguna
maupun bukan pengguna, memiliki kualitas
hidup lebih baik dari pada kelompok usia
>70 tahun.

Berdasarkan jenis kelamin, pada pene-
litian oleh Rawiyah, Ariela, Arivayagan,
dan Dable et al,**? total responden perem-
puan lebih banyak daripada laki-laki. Lain
halnya dengan penelitian oleh Campos et
al*® dengan jumlah responden kedua jenis
kelamin yang sama banyak. Terdapat tiga
pustaka secara khusus membahas mengenai
kualitas hidup berdasarkan jenis kelamin.
91112 Arjvayagan'! mendapatkan bahwa ber-
dasarkan jenis kelamin, kualitas hidup lansia
bukan pengguna gigi tiruan lebih baik pada
laki-laki dibandingkan perempuan, namun
pada pengguna gigi tiruan, kualitas hidupnya
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Tabel 1. Hasil karakteristik utama putaka yang digunakan

No Penulis/Tahun Desain/Instrumen  Sampel Rangkuman Hasil
Penelitian
1  Ariela/2019'° Potong lintang L:36 Lansia pengguna GTP (n=4) memiliki
GOHAI P:64  kualitas hidup yang baik, lansia yang
tidak menggunakan GTP (n=96) kualitas
hidupnya buruk.
2 Arivayagan/2012! Potong lintang L:11  Lansia edentulus pengguna GTP (n=15)
OHIP-14 P:19  memiliki kualitas hidup yang baik, lansia
edentulus bukan pengguna GTP (n=15)
memiliki kualitas hidup yang buruk.
3 Rawiyah/2014° Potong lintang L: 67  Kualitas hidup manula pengguna
OHIP-14 P:216 (n=162) dan bukan pengguna GTP
(n=121) sebagian besar baik, namun
berdasarkan nilai mean, manula
pengguna GTP kualitas hidupnya lebih
baik dari pada bukan pengguna GTP.
4 Dable et al/2013% Randomized L:28  Terjadi perubahan yang sangat signifikan
Controlled P:35  pada kualitas hidup lansia dengan
Trial/GOHAI kehilangan gigi seluruhnya saat belum
mendapat perawatan prostodonti dan
setelah 6 bulan mendapatkan perawatan
prostodonti menjadi jauh lebih baik.
(n=63)
5  Campos et Nonrandomized L:8  Terjadi peningkatan kualitas hidup
al/2017%3 Controlled P:8  setelah 2 bulan penggunaan gigi tiruan
Trial/GOHAI lepasan (n=16)

sama baik untuk kedua jenis kelamin. Dable
et al'? dalam penelitiannya mendapatkan
bahwa skor GOHAI pada perempuan lebih
baik daripada laki-laki, baik pada pengguna
maupun bukan pengguna gigi tiruan. Berbe-
da halnya dengan penelitian oleh Rawiyah®
yang mendapatkan bahwa kualitas hidup
lansia pengguna dan bukan pengguna gigi
tiruan, keduanya lebih baik pada laki-laki
dibandingkan perempuan.

Kualitas hidup lansia pengguna dan
bukan pengguna gigi tiruan berdasarkan
dimensi yang dinilai baik menggunakan
kuesioner OHIP-14 maupun GOHAI, diba-
has dalam 3 tiga pustaka.'®'? Dable et al*?
dalam penelitiannya mendapatkan bahwa
dimensi yang terbanyak dikeluhkan berda-
sarkan penilaian kuesioner GOHAI yakni
fungsi fisik, dimana item dengan persentase
tertinggi ialah item “masalah dalam meng-
gigit atau mengunyah” (item 2). Pustaka lain
yang menggunakan kuesioner GOHAI ialah
yang dilakukan oleh Arielal® mendapatkan

item yang terbanyak dikeluhkan yaitu
“menelan makanan dengan nyaman” (item
3) yang termasuk dimensi fungsi fisik. Item
yang paling sedikit dikeluhkan ialah
“merasa gugup atau tidak percaya diri kare-
na masalah dengan gigi atau gigi tiruan”
(item 10), yang termasuk dimensi psiko-
sosial. Penelitian oleh Arivayagan!' meng-
gunakan kuesioner OHIP-14 yang melaku-
kan penilaian terhadap 7 dimensi dengan 14
butir pertanyaan. Butir pertanyaan menge-
nai “kesulitan dalam pengunyahan makan-
an”, “bau nafas yang kurang menyenang-
kan”, “tidak nyaman untuk memakan makan-
an”, “merasa malu”, dan “menghindari untuk
tersenyum” merupakan hal yang terbanyak
mendapat jawaban ‘“sering” pada lansia
bukan pengguna gigi tiruan. Pada lansia
pengguna gigi tiruan, hanya butir pertanyaan
“ketidaknyamanan karena makanan yang
tersisa” yang masih dikeluhkan, selain dari
itu mendapat jawaban “tidak pernah” oleh
responden penelitian saat tersebut.
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Tabel 2. Kualitas hidup lansia pengguna dan bukan pengguna gigi tiruan

Penulis/Tahun

Kualitas Hidup

Pengguna Bukan Pengguna
Baik (%) Sedang (%) Buruk (%) Baik (%) Sedang (%) Buruk (%)
Ariela/2019 75 25 0 19,8 22,9 57,3
Arivayagan/2012 100 0 0 0 6,6 93,3
Rawiyah/2014 95,1 3,7 1,2 88,4 6,4 1,4
Dable et al/2013 60,3 27 12,7 50,8 30,2 19
Campos et al/2017 75 25 0 31,25 31,25 37,5

Bila dilihat dari jenis gigi tiruan yang
digunakan, empat pustaka (80%) hanya
membahas mengenai kualitas hidup pada
lansia pengguna gigi tiruan penuh (GTP),
dan satu pustaka (20%) membahas kualitas
hidup pada lansia pengguna gigi tiruan
lepasan, yaitu GTP dan gigi tiruan sebagian
lepasan (GTSL). Tabel 2 memperlihatkan
bahwa persentase kualitas hidup pada lansia
pengguna dan bukan pengguna dari lima
pustaka yang diteliti berbeda-beda.

BAHASAN

Dari lima pustaka yang didapat, rerata
responden berjumlah 100 orang yang dido-
minasi responden perempuan. Hal tersebut
bisa terjadi oleh karena berdasarkan data
dari Central Intelligence Agency (CIA)
tahun 2020, rasio jenis kelamin usia >55
tahun menyatakan jumlah populasi perem-
puan lebih banyak dibandingkan laki-laki di
seluruh dunia. Begitu pula dengan data life
expectancy at birth, lebih tinggi pada perem-
puan dibandingkan laki-laki.'*

Dilihat dari pemilihan alat ukur kualitas
hidup, kuesioner GOHAI lebih banyak digu-
nakan daripada kuesioner OHIP-14. OHIP-
14 dan GOHAI menilai kualitas hidup
terkait kesehatan gigi dan mulut dari aspek
yang berbeda. OHIP-14 memberi bobot
yang lebih besar pada hasil psikologis dan
perilaku, sedangkan GOHAI terhadap batas-
an fungsional atau rasa sakit dan ketidak-
nyamanan, walaupun keduanya sama baik
digunakan. Menurut Ikebe et al,*®> meskipun
OHIP-14 dan GOHAI memiliki korelasi
yang kuat, namun kuesioner GOHAI dinilai
lebih sensitif terhadap nilai-nilai obyektif
dari fungsi oral pada lansia. Pernyataan ini
didukung oleh hasil penelitian dari Osta et

al*® yang melaporkan bahwa lansia di
Libanon dengan gangguan kesehatan mulut
lebih mudah diidentifikasi dengan kuesioner
GOHAI. Berbeda dengan penelitian oleh
Rodakowska et al,” yang menyatakan
bahwa kedua kuesioner tersebut saling
berkesinambungan dan sama baiknya digu-
nakan untuk mengidentifikasi masalah kese-
hatan gigi dan mulut responden penelitian.

Berdasarkan usia, lansia dengan kelom-
pok usia lebih muda memiliki kualitas hidup
yang lebih baik daripada kelompok usia
lebih tua. Semakin tua seseorang, semakin
buruk kualitas hidupnya. Hal ini dapat ter-
jadi oleh karena pada lansia terjadi peru-
bahan psikososial, mental, dan fisik yang
bisa berdampak pada kemampuan lansia
dalam beraktivitas, yang akhirnya akan
memengaruhi kualitas hidup lansia.

Berdasarkan jenis gigi tiruan yang digu-
nakan, sebagian besar membahas mengenai
kualitas hidup pada lansia pengguna gigi
tiruan penuh (GTP). Hal ini dikarenakan
pada lansia, lebih banyak yang mengguna-
kan GTP daripada jenis gigi tiruan yang
lain.” Hal ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Khoman et al*® yang menya-
takan pengguna GTP paling banyak ditemu-
kan pada kelompok usia di atas 60 tahun.®
Berdasarkan hasil penelitian oleh Peltzer et
al,?° semakin bertambahnya usia seseorang,
maka kemungkinan terjadi kehilangan gigi
seluruhnya juga meningkat.

Berdasarkan hasil penelitian terhadap
pustaka dilihat dari jenis kelamin, kualitas
hidup lansia pengguna gigi tiruan seimbang
pada laki-laki dan perempuan. Dapat dikata-
kan bahwa jenis kelamin tidak terlalu berpe-
ngaruh terhadap kualitas hidup pada lansia
pengguna gigi tiruan. Hal ini selaras dengan
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hasil penelitian oleh Berutu dan Dharma-
utama?’ yang mendapatkan bahwa tidak
terdapat hubungan antara jenis kelamin
dengan kualitas hidup manula yang
menggunakan GTL.

Pada lansia bukan pengguna gigi tiruan,
kualitas hidup pada laki-laki lebih baik dari-
pada perempuan. Hal ini dapat terjadi oleh
karena perempuan cenderung lebih mem-
perhatikan estetika daripada laki-laki. Saat
perempuan mengalami kehilangan gigi dan
tidak menggantikan dengan gigi tiruan, kua-
litas hidup khususnya dari dimensi psiko-
sosial dapat terganggu. Hal ini sejalan
dengan penelitian oleh Ardiani et al?? yang
mendapatkan bahwa jenis kelamin merupa-
kan salah satu faktor yang berhubungan
dengan kualitas hidup

Secara keseluruhan dari lima pustaka
yang ada, kualitas hidup lansia pengguna
gigi tiruan sebagian besar tergolong baik.
Hasil penelitian ini senada dengan pene-
litian yang dilakukan Worang?® yang
menyatakan bahwa kualitas hidup lansia
pengguna gigi tiruan tergolong baik.
Hussain et al** melaporkan bahwa pema-
kaian gigi tiruan memiliki dampak positif
terhadap aktivitas sosial, mental, dan psiko-
logis; oleh karena itu penting untuk menda-
patkan kualitas hidup yang memadai pada
lansia yang mengalami kehilangan gigi.

Dua pustaka mendapatkan kualitas
hidup lansia bukan pengguna gigi tiruan
sebagian besar tergolong baik. Hal ini dapat
terjadi akibat banyak faktor (multifaktorial)
yang memengaruhi kualitas hidup lansia,
hingga kehilangan gigi saja tidak cukup
untuk membuat kualitas hidup seseorang
menjadi buruk.? Faktor-faktor yang dimak-
sud di antaranya faktor usia, jumlah gigi
yang hilang, lokasi kehilangan gigi, serta
jenis kelamin.?®

Tiga dari lima pustaka yang diteliti
mendapatkan hasil yang berlawanan dengan
dua literatur lainnya, yaitu kualitas hidup
lansia bukan pengguna gigi tiruan sebagian
besar tergolong buruk. Senada dengan hal
tersebut, Samnieng dan Lekatana?’ menda-
patkan bahwa kehilangan gigi berdampak
pada kualitas hidup, dan jumlah gigi yang
tersisa secara bermakna berhubungan

dengan skor GOHAI. Demikian pula hasil
penelitian Kosasih et al?® yang menyatakan
bahwa kondisi gigi yang masih lengkap
(>20 gigi) berpengaruh terhadap kualitas
hidup manula.

Pada lansia pengguna dan bukan peng-
guna gigi tiruan, hasil penelitian terhadap
dua pustaka yang dilihat dari dimensi peni-
laian kuesioner GOHAI, dimensi ‘“fungsi
fisik” merupakan dimensi yang terbanyak
dikeluhkan responden. Pada pustaka yang
menggunakan kuesioner OHIP-14, dimensi
yang terbanyak dikeluhkan ialah dimensi
“rasa sakit” baik pada pengguna maupun
bukan pengguna. Pada pengguna gigi tiruan,
sebagian besar aspek kualitas hidup tidak
pernah dikeluhkan kecuali dimensi “rasa
sakit” khususnya aspek “ketidaknyamanan
karena makanan tersisa”. Hal ini selaras
dengan penelitian oleh Herliyanti® yang
menyatakan bahwa kualitas hidup berdasar-
kan penilaian dimensi rasa sakit fisik tergo-
long sedang, sedangkan dimensi yang lain
tergolong baik.

Dari lima pustaka yang diteliti, seluruh-
nya mendapatkan kualitas hidup lansia
pengguna gigi tiruan lebih baik daripada
lansia bukan pengguna gigi tiruan. Menurut
Lee et al®* saat lansia mengalami kehilangan
gigi dan puas dengan gigi tiruan yang digu-
nakan, kualitas hidupnya lebih baik daripada
lansia yang tidak menggunakan gigi tiruan,
bahkan jauh lebih baik daripada lansia yang
menggunakan gigi tiruan namun tidak puas
dengan gigi tiruan yang digunakan.

Dalam penelitian ini terdapat beberapa
keterbatasan yang tidak bisa dikendalikan
olen karena data penelitian merupakan
pustaka yang sudah ada. Di antaranya ialah
tempat penelitian dari seluruh pustaka be-
lum dapat mewakili seluruh populasi yang
ada. Selain itu pustaka dari Indonesia meru-
pakan penelitian yang membandingkan ke-
lompok responden yang berbeda, sehingga
kualitas hidup responden bisa dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain yang berbeda pula
pada masing-masing individu.

SIMPULAN
Kualitas hidup lansia pengguna gigi
tiruan tergolong baik, sedangkan kualitas
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hidup lansia bukan pengguna gigi tiruan
tergolong buruk. Secara keseluruhan, kua-
litas hidup lansia pengguna gigi tiruan lebih
baik daripada lansia bukan pengguna gigi
tiruan.
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